BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG WASIAT DAN QIYAS

A. Wasiat
1. Pengertian Wasiat

Wasiat, terambil dari kata aradl-washiyah (jamaknyawashay,
secara harfiah antara lain berarti pesan, peridah nasihat. Ulama figih
mendefinisikan wasiat dengan penyerahan hartaseuoéarela dari seseorang
kepada pihak lain yang berlaku setelah orang tatseifat, baik harta itu
berbentuk materi maupun berbentuk manfaat.

Kata wasiat yang berarti suatu ucapan atau pemyatimulainya
suatu perbuatan. Biasanya perbuatan itu dimulaeladet orang yang
mengucapkan atau menyatakan itu meninggal didasiat menurut bahasa
mengandung beberapa arti antara lain: menjadikamamh belas kasihan,
berpesan, menyambung, memerintahkan, mewajibkan.

Sedangkan menurut istilah syara’ ialah pemberiak kaepada
seseorang yang digantungkan berlakunya setelah) atati meninggalnya si
pemberi wasiat, baik yang diwasiatkan itu berupadbeatau manfaatnya.

Hanafi memberikan pengertian wasiat ialah memberitak memiliki
sesuatu secara sukarefab@rru’) yang pelaksanaannya ditangguhkan setelah

adanya peristiwa kematian dan yang memberikan, basiatu itu berupa

1 Achmad Warson Munawwir, Muh. FairuzZAl Munawwir versi Indonesia-Arab
Surabaya: Pustaka Progresif, 2007, him. 945

2 Muhammad Amin Summap. cit,hlm. 128

¥ Asymuni A. Rahman et. algc. cit, him. 181
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barang maupun manfaat. Sedangkan menurut Imam Makhisiat adalah

suatu perikatan yang mengharuskan penerima wasiagimaki sepertiga harta
peninggalan si pewaris sepeninggalnya atau mensjfamupenggantian hak
sepertiga harta peninggalan si pewaris kepada sierjpea wasiat

sepeninggalannya pewastat.

Menurut Undang-Undang Mesir (Undang-Undang was@har 71
tahun 1946) metakrifkannya secara umum yang dapaicakup seluruh
bentuk-bentuk dan macam-macam wasiat yakni mengalithak memiliki
harta peninggalan yang ditangguhkan kepada kemseiseorang.

Secara etimologi, para ahli hukum Islam mengemukaledowa wasiat
adalah pemilikan yang didasarkan pada orang yangyatekan wasiat
meninggal dunia dengan jalan kebaikan tanpa menhuimibalan atau
tabarru’. Sayyid Sabiq mengemukakan bahwa pengertian mliahdsejalan
dengan definisi yang dikemukakan oleh para ahliuhukslam di kalangan
Mazhab Hanafi. Sedangkan Al-Jaziri menjelaskan laalpara ahli hukum
Islam di kalangan Mazhab Maliki, Syafi’'i dan Hahbaemberi definisi
wasiat lebih rinci lagi.

Pengertian tersebut di atas adalah berbeda dergyagemian hibah.
Hibah berlaku sejak orang memberi hibah kepadagoyang menerima hibah
dilaksanakan, dan orang yang menerima hibah s telenerima hibah secara
baik tanpa menunggu orang yang memberi hibah itnimggal dunia terlebih

dahulu. Sedangkan wasiat belum berlaku kalau oyang menyatakan wasiat

*Ibid, him. 182
® M. Idris Ramulyo, Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam aeng
Kewarisan Menurut Hukum Perdata (BWakarta: Sinar Grafika, 2000, him.131-132



20

itu belum meninggal dunia. Dengan kata lain wagiatadalah pemberian
yang ditangguhkan.

Dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia disebutkeiwa yang
dimaksud dengan wasiat adalah pemberian suatu loErd@ewaris kepada
orang lain atau lembaga yang akan berlaku setedalanis meninggal dunia
(pasal 171 huruf f). Ketentuan tentang wasiaterdapat dalam pasal 194-209
yang mengatur secara keseluruhan prosedur tentasigtfy

Wasiat bukan saja dikenal dalam hukum Islam, tethipenal juga
dalam hukum perdata BW. Wasiat dalam hukum pedi&tnal dengan nama
testamentyang diatur dalam buku kedua bab ketiga belas.rmbgasal 875
BW dikemukakan bahwa surat wasigestameh adalah suatu akta yang
memuat pernyataan seseorang tentang apa yang uldekieya setelah ia
meninggal dunia dan dapat dicabut kembali oleh grgang menyatakan
wasiat itu’ Pernyataan kehendak yang berupa amanat terakdmig oyang
menyatakan wasiat itu dikemukakan secara lisaradapan notaris dan dua
orang saksi.

Wasiat dalam hukum perdata harus dibuat dalam kenitat wasiat
(testamepdan pembuatan surat wasiat itu merupakan penbumiium yang

sangat pribadi. BW mengenal tiga macam bentuk svasiat itu yaittf

® Direktorat Pembinaan badan Peradilan Agama IsBimektorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islatdpmpilasi Hukum Islam di Indonesidakarta: 2001, him. 139

" Soedharyo SoiminKitab Undang-Undang Hukum Perdatdakarta: Sinar Grafika,
2007, him. 226

8 Abdul Mananpp. cit, him. 151
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a. Wasiat Olografis yaitu surat wasiat tersebut harus diserahkan kuntu
disimpan pada seorang notaris dan penyerahansguitoi dalam keadaan
terbuka atau bisa juga dalam keadaan tertutup.

b. Wasiat Umumyaitu surat wasiat yang dibuat oleh seorang imtdengan
cara orang yang akan meninggalkan wasiat itu metaghaotaris serta
menyatakan kehendaknya dan mohon kepada notarisdegetkan akta
notaris dengan dihadiri dua orang saksi, pembuasialvaharus
menyampaikan sendiri kehendaknya itu di hadapasi-saksi dan tidak
boleh diwakilkan.

c. Wasiat Rahasiayaitu wasiat yang ditulis sendiri atau ditulisaog lain
yang digunakan untuk memenuhi kehendak terakhir$uwat wasiat
model ini harus disegel, kemudian diserahkan kepaataris dengan
dihadiri empat orang saksi, penyegelan dilakukaadipan notaris.

Dalam hukum adat wasiat adalah pemberian yang Sdifedkan oleh
seseorang kepada ahli warisnya atau orang yamyteryang pelaksanaannya
dilakukan setelah orang yang menyatakan wasiah@ninggal dunia. Wasiat
dibuat berbagai alasan yang biasanya untuk mengtkad persengketaan,
perwujudan rasa kasih sayang dari orang yang meksmtwasial. Orang
yang menyatakan wasiat akan melaksanakan haji @ery yang menyatakan
wasiat ajalnya sudah dekat tetapi masih ada gangdemasa hidupnya yang
belum terpenuhi. Orang yang menyatakan wasiat daqgatcabut kembali

wasiat yang dinyatakan itu atau telah diikrarkastapi jika tidak dicabut

® Eman Suparmarnti Sari Hukum Waris Indonesi€V. Mandar maju, Bandung, 1991,
him. 93
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sampai orang yang menyatakan wasiat itu meninggaladmaka para abhli
waris harus menghormati wasiat itu. Pelaksanaanatvdalam hukum adat
tidak perlu dilakukan di hadapan notaris, tetapgiupudiucapkan secara lisan
di hadapan keluarga atau wali waris yang hadir peaidu pernyataan wasiat

dilakukan.

2. Dasar Hukum Wasiat
Dalam syariat Islam, sumber hukum yang mengatutatgnwasiat
dapat ditemui dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah a,@0:

€00>F0 S ORYO ILAECONEIN  SHNIAD
K540+ QRO <LIQEOM W S REANEO MO

2000, C @AM wa 3 QIO
S NIIZOID[OIRCISE Ju ET™ I R'T
OV REEBNLFT Do @0

OE¢K oL ®OO0OBIO0 B N ORODIAOM @ e NI
CRARED ¢V EQHRT ECOM W I
Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kakedatangan

(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yabgnyak,

Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya sscaa'ruf. (ini

adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakia.

Allah mengemukakan apabila seseorang di antara marausia sudah
ada tanda-tanda kedatangan maut, sedangkan ia mganpbarta yang
banyak, maka ada kewajiban baginya untuk berwasiatama kepada ibu,
bapak dan karib kerabatnyakKemudian dalam Al-Qur'an surat Al-Maidah
ayat 106 Allah mengemukakan apabila salah seoraagtdra umat manusia

menghadapi kematian, sedangkan ia hendak berwaalks hendaklah wasiat

itu haruslah disaksikan oleh dua orang saksi yatigatgau dua orang saksi

19 ajnah Penerjemah Al-Qur'anp. cit, him. 21
1 Abdul Mananpp. cit, him. 156
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non muslim jika ia sedang dalam perjalanan di mukai lalu secara tiba-tiba
ia ditimpa banyak kematian. Dalam sebuah Hadisg yarwayatkan oleh Al-

Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Umar berkata: telandabda Rasulullah SAW
bahwa hak seorang muslim yang mempunyai suatu lyandak diwasiatkan,
sesudah bermalam selama dua malam tiada lain wgaidu tertulis pada

amal kebajikannya.

T TN R CU I - T A TR S SN2 I T

Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: bahwa Rasulahl SAW
bersabda: tidak pantas seorang muslim yang mempsoxgdu harta
yang harus diwasiatkannya membiarkannya dua malketuali
wasiatnya itu tertulis. (HR. Bukhari)

Selanjutnya Ibnu Umar berkata: tiada berlaku bagid&iw malam pun
sejak aku mendengar Rasulullah SAW mengungkapkalis hti, kecuali
wasiat selalu berada di sisiku.

Berdasarkan sumber hukum tentang wasiat sebagaidiateskan di
atas, para ahli hukum Islam berbeda pendapat @grag@tus hukum wasiat
ini.** Mayoritas mereka berbeda pendapat bahwa statusrhwiasiat ini tidak
fardhu‘ain, baik kepada orang tua maupun kepada kerabat gadgh
menerima warisan atau kepada mereka yang tidak rimemnewarisan.
Implikasi wasiat yang dipahami oleh para ahli hukistam itu adalah

kewajiban wasiat hanya dipenuhi jika seseorand te&awasiat secara nyata,

jlka mereka tidak berwasiat maka tidak perlu meagadh agar wasiat

2 |mam Bukhariop. cit, him. 982
13 Abdul Manan loc. cit, him. 153
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dilaksanakan karena ketentuan yang tersebut dal&@Quian surat Al-

Bagarah ayat 180 itu telah dinasakh oleh surat iaa*Nyat 11-12. Oleh

karena itu kedua orang tua dan kerabat dekatnjlaybag menerima warisan

atau tidak menerima warisan setelah turunnya smatlisa’ ayat 11-12 itu

sudah tertutup haknya atau menerima wasiat. Hukanmglakukan wasiat

antara laint*

a.

Wajib, apabila wasiat itu untuk hak-hak Allah yadttalaikan oleh orang
yang berwasiat. Misalnya zakat yang belum dibagadzar, haji, puasa
dan lain-lain.

Sunnah, jika berwasiat untuk motif sosial, sepesdisiat kepada fakir
miskin, anak yatim yang bertujuan untuk menambalalamembangun
rumah ibadah, dan lembaga-lembaga sosial.

Makruh, jika wasiat dilaksanakan oleh orang yamtaki meninggalkan
harta yang cukup, sedangkan ia mempunyai ahli waréng

membutuhkannya.

. Haram, jika wasiat dilaksanakan melebihi sepertigarta yang

dimilikinya, atau berwasiat kepada orang yang sad@uat hura-hura dan
merusak.

Mubah, apabila berwasiat kepada kaum kerabat attangga yang
penghidupan mereka tidak kekurandan.

Ahli hukum yang lain seperti Az-Zuhri dan Abu Mitjdberpendapat

bahwa wasiat itu hukumnya wajib bagi setiap orangslim yang akan

M. Idris Ramulyopp. cit, him. 135
" Ibid, him. 136
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meninggal dunia dan ia meninggalkan hartanya itandgumlah yang banyak
maupun jumlahnya sedikit. Sedangkan ahli hukummdeEnnya memandang
bahwa yang wajib wasiat tersebut hanya kepada dremgan karib kerabat
yang oleh karena sesuatu hal tidak mendapat warisochng yang berwasiat
itu.*®

Sementara itu para ahli hukum aliran Zaidiyah tidakuju dengan
pendapat tersebtf.Mereka berpendapat bahwa kedudukan hukum wasiat it
berbeda-beda antara seseorang dengan seseoranigiyaridppat saja wajib
bagi seseorang yang apabila dikhawatirkan hartg g&an ditinggalkan akan
disia-siakan, dapat pula sunnah apabila wasiatdiperuntukkan untuk
kebajikan, dapat pula menjadi haram apabila wasiag dilakukan tersebut
merugikan ahli waris, dan dapat menjadi makruh ggalang yang berwasiat
itu jumlah hartanya sedikit sedangkan jumlah ahérisv yang ditinggal
jumlahnya banyak dan sangat membutuhkan hartebtérse

Abu Daud lbnu Hazm dan Ulama salaf berpendapat halvasiat

hukumnyafardhu’ain. Mereka beralasan bahwa Al-Qur'an (Surat Al-Balgara
ayat 180 dan Surat an-Nisa’ ayat 11-12) Allah méwan hamba-Nya untuk
mewariskan sebagian hartanya kepada ahli waris j@ngdan mewajibkan

wasiat didahulukan pelaksanaannya dari pelunasemdntf Adapun maksud

kepada orang tua dan kerabat, dipahami karena ménekidak menerima

16 Abdul Mananpp. cit, him. 154

" Golongan Zaidiyah ialah aliran yang berpegang kepada dasar-dasag yelah
digariskan oletzaid Ibn Ali Zainal Abidin Dasar pijakan aliran ini dalam istinbath hukunitiya
al-aqgal, ijma’, al-kitab, al-sunnah, giyas, istihnsamaslahat, sadduz zari'ah, istishab dan bara’ah
ashliyah.

'8 Abdul MananJoc. cit, him. 155
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warisan. Jadi merupakan kompromi dari ayat wasatayat warisan. Dalam
perkembangan selanjutnya ketentuan ini dikembangladem bentuk wasiat
wajibah, yang saat ini banyak digunakan oleh Negagara Islam. Meskipun
hal yang terakhir ini mengalami perubahan maknandemsa.

Pendapat senada dikemukakan oleh Dawud Al-ZaHhay Uarir Al-
Tabary dan sebagian Ulama’ Tabi’'in seperti Al-Dahheawus dan Al-Hasan.
Mereka ini mengemukakan bahwa wasiat itu hukumnygibw Mereka
beralasan bahwa yang dinasakh itu adalah wasiaf gdoerikan kepada ibu
bapak dan kerabat yang sudah ditentukan besarngianbgang diterima
dalam hal menerima wasiatOleh kerena itu mereka yang tidak menerima
waris, tidak termasuk bagian yang dinasakh olel &$al2 surat an-Nisa’
tersebut. Pendapat yang lebih realistis adalahga@bhana yang dikemukakan
oleh Imam Malik, jika orang yang meninggal dunidalt berwasiat apa-apa
maka tidak perlu dikeluarkan harta untuk keperluasiat, tetapi jika orang
yang meninggal dunia itu menyatakan wasiatnya nfekas dikeluarkan
sepertiga hartanya untuk kepentingan wasiat ituamimSyafii dalam
pendapatnya yang lama dan pendapat ini diakui lbletn Abdul Bari sebagai
ijma’ Ulama, bahwa wasiat itu tidak wajib berdasarklalil, maka hadis Ibnu
Umar itu, karena seandainya ia tidak mewasiatkacaya dia bagikan semua
hartanya antara para ahli warisnya berdasarkan’ lpaga Ulama. Lalu
seandainya wasiat itu adalah wajib maka pasti didals mengeluarkan

sebagian dari hartanya sebagai bagian penggarnitititas

9 Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998,
him. 447
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Banyaknya ayat Al Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad\Syang
menerangkan dan menjadi dasar dari wasiat itu, gangpadanya dipahami
bahwa wasiat itu merupakan kewajiban moral bagi@asg untuk memenuhi
hak orang lain atau kerabatnya, karena orang ilahtéanyak berjasa
kepadanya atau membantu usaha dan kehidupannymgsedang itu tidak
termasuk orang atau keluarganya yang memperolelarbdmarta waris.
Seakan-akan wasiat itu merupakan penyempurnaanhdlum waris yang

telah disyariatkaR’

. Rukun dan Syarat Wasiat

Secara garis besar syarat-syarat wasiat adalah iknéngukun-
rukunnya. Dalam hal ini para Ulama berbeda arguaserdalam memberi
uraian tentang rukun dan syarat wastdara ahli hukum berselisisih tentang
rukun dan syarat-syarat wasiat sehingga wasiassaiu dilaksanakan oleh
seseorang sesuai dengan kehenslgkra. Apabila dilihat dari pandangan
ilmu hukum, bahwa wasiat merupakan perbuatan hugepihak, jadi dapat
saja wasiat dilakukan tanpa dihadiri oleh penenmaaiat, dan bahkan dapat
saja dilakukan dalam bentuk tertulis. Sayyid Sabenyebutkan bahwa rukun
wasiat itu hanya menyerahkan dari orang yang béatvsaja, selebihnya tidak
perlu. Sedangkan lbnu Rusyd mengemukakan bahwanrwasiat harus
disandarkan kepada empat hal yaitu:

a. Orang yang berwasiatl(mush)

20 Asymuni A. Rahman et. abp. cit him. 181-182
2L Ahmad Rofig,0p. cit, him. 449
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. Orang yang menerima wasial Musha lah

. Barang yang diwasiatkaal(musha bihj

. Sighat {jab gabul)

Adapun rukun wasiat dapat diuraikan sebagai berikut
. Orang yang berwasiaal(mush)

Para ahli hukum Islam sepakat pendapatnya bahwhgremasiat
adalah setiap pemilik yang sah hak pemilikannyhaap orang lain. Di
kalangan ahli hukum Mazhab Hanafi mensyaratkangoy@amg berwasiat
itu hendaknya orang yang mempunyai keahlian mekdremilik kepada
orang lain. Orang yang berwasia fnush) itu harus memenuhi syarat
yaitu:*?

1) Baligh (dewasa)

2) Berakal sehat (aqil)

3) Bebas menyatakan kehendaknya

4) Sadar atas semua tindakan yang dilakukan
5) Tidak berada di bawah pengamptfan

Semua ahli hukum Islam sepakat bahwa wasiat ordagygng
dibuat dalam kondisi sedang gila dan wasiat anakl k@ng belum
mumayyizadalah tidak sah. Mereka berselisih pendapat ngnteasiat
anak kecil tetapi sudahumayyiZ*

Para ahli hukum di kalangan mazhab Maliki, Hanb&lyafi'i

memperbolehkan asalkan anak tersebut sudah bersepuiuh tahun

22 M. Idris Ramulyopp. cit him.136
23 Asymuni A. Rahman, et.abp. cit him. 191
24 Muhammad Jawad MughniyaRigih Lima MazhabJakarta: Lentera, 1996, him. 506
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penuh, sebab khalifah Umar memperbolehkan wadatgnak berumur
sepuluh tahun penuh. Pakar hukum di kalangan makfzaiafi bahwa
wasiat yang demikian itu tidak boleh, kecuali wasta menyangkut
persiapan kematian dan penguburannya, padahaltisdigetahui kedua
hal ini tidak menemukan wasiat. Di kalangan mazHatamiyalf®
menganut prinsip bahwa wasiat anak kecil yang belmmmayyiz
diperbolehkanjéiz) dalam masalah kebaktiaal{pirr) dan perbuatan baik
saja, dan tidak diperkenankan dalam masalah lairtghini disandarkan
kepada Imam As-Shidiq yang memperbolehkannya datdrtersebut®
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia dinyatakan dalpasal 194
dan 195 menyebutkan persyaratan-persyaratan yang tigpenuhi dalam
pelaksanaan perwasiatan adalah sebagai berikut:
1) Bahwa orang yang berwasiat itu adalah orang yaat) teerumur 21
tahun, berakal sehat, dan didasarkan kepada kefa&anya.
2) Harta benda yang diwasiatkan harus merupakan hakgorang
berwasiat.
3) Peralihan hak terhadap barang atau benda yang iditas adalah
setelah yang berwasiat itu meninggal diffia.

Disyaratkan orang yang memberi wasiat itu adalahgyang ahli

kebajikan, yaitu orang yang mempunyai kompetenscd¢kapan) yang

% Kata ‘imamiyali dinisbatkan kepada orang yang mempercayai wagibaganya
iamam, serta percaya kepada ketetapan nash (i@kdRasulullah bahwa Imam ali ibn Abi thalib
adalah sebagai khalifah. Figh Imamiyah dinamakgh Jia’fari, karena murid-murid Imam Ja’far
Ash-Shiddiqg menulisnya dari beliau sebanyak 40@rkgan, yang kemudian diberi nadiaUshul
Al Arbau'miyah yang merupakan referensi yang paling penting umigéngetahui hadis-hadis
tentang hukum-hukum menurut Imamiyabh.

%5 Abdul Mananpp. cit, him. 157

%" Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Istgamgit, him. 139
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sah. Kompetensi ini didasarkan atas akal, kedewaseamerdekaan,
ikhtiyar, dan tidak dibatasi karena kedunguan &edalaian®®
b. Orang yang menerima wasial (nusha lahy
Para ahli hukum Islam sepakat bahwa orang-orangbatdan yang
menerima wasiat adalah bukan ahli waris orang ydegwasiat,

berdasarkan Hadist:

'G5 g SN ey o § 1 g e B T A O35

Artinya : Bersabda Rasulullah SAW tidak boleh berwasiat kapatali
waris, kecuali jika dikehendaki oleh ahli warisdaya. (HR.
Ahmad dan Abu Daud dan Turmudzi)

Ahli hukum di kalangan Mazhab Imamiyah mengatakahwa
wasiat bukan untuk ahli waris, dan tidak tergantpada persetujuan para
ahli waris lainnya sepanjang tidak melebihi segartiarta warisanny3.

Fugaha Syi'ah Ja’fariyah menyatakan bahwa wasipad& ahli
waris yang menerima warisan adalah boleh, kendathli waris lainnya
tidak menyetujuinya, dasarnya petunjuk umumaldlah al-‘ammn).
Pendapat yang membolehkan wasiat kepada ahli vd@mgan syarat
apabila ahli waris menyetujui adalah Mazhab Sygaihi, Hanafiyah dan
Malikiyah dengan dasar hadist riwayat al-Daruquytayng mengatakan

bahwa sah wasiat kepada ahli waris, kecuali ahiissaembolehkanny.

Ketentuan ini adalah sejalan dengan rumusan padahdruf f dan pasal

8 As-Sayyid SabigFikih Sunnah Bandung: Al-Ma’arif, 1987, him. 225

29 Ibnu Majah,Sunan Ibnu MajahBairut Libanon: Darul Kutub Al-Alamiyah juz 2,ml
905

%0 Muhammad Jawad Mughniyabp. cit, him. 507

31 Ahmad Rofig,op. cit, him. 452
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194 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. kétian tersebut juga

didasarkan pada hadis Rasulullah SAW. Menurur Aladuman al-Jaziri,

dikalangan Mazhab Hanafi orang yang menerima wadisyaratkan

harus®

1)

2)

3)

4)

Mempunyai keahlian memiliki, jadi tidak sah berveadiepada orang
yang tidak bisa memiliki

Orang yang menerima wasiat itu masih hidup ketikangsungkan
ucapan wasiat, meskipun dalam perkiraan karenaisaumemasukkan
wasiat kepada janin yang masih ada dalam peruty@éusebab janin
itu dalam perkiraanya sebagai orang yang masilphidu

Orang yang menerima wasiat itu tidak melakukan pemban
terhadap orang yang berwasiat secara sengaja atmarassalah.
Sekiranya ada orang yang berwasiat kepada orang Kemudian
orang yang setelah wasiat diucapkan, maka terjatil bvasiat itu.
Kalau orang yang membunuh itu anak kecil atau orgitey maka
wasiatnya bias diteruskan, meskipun ahli warisnyalakt
memperbolehkannya.

Orang yang menerima wasiat tidak disyariatkan hamagg Islam,
oleh karena itu sah saja wasiat orang muslim kepadag kafir
dzimmi, kecuali kepada orang kafir harbi.

Menurut Imam Syafi'i ada syarat lain yaitu dalamvimsiat tidak

boleh kepada orang yang lemah dan karena orang lgarah tidak bisa

32 Abdul Mananop. cit, him. 158-159
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membelanjakan harta, seperti sudah tua, sakitesgkdan wasiat lebih
baik diberikan ketika menjelang mati.
c. Barang yang diwasiatkaal(musha bihj

Ada beberapa syarat dari harta atau sesuatu yamgsidikan
adalah sebagai berikit:

1) Sesuatu atau harta yang diwasiatkan itu telah ada wvaktu yang
berwasiat meninggal dunia dan telah dapat pulahdrallikkan dari
yang berwasiat kepada penerima wasiat, sesuai Wesygaat-syarat
alih milik yang berlaku.

2) Yang boleh diwasiatkan adalah harta, pembayararmnfutatau
pengambilan manfaat dari suatu barang. Yang bukkarkaim sebagai
harta tidak boleh diwasiatkan, seperti bangkaiy dtarta yang tidak
pantas dimiliki seperti khamer dan sebagainya.

3) Jumlah harta yang diwasiatkan itu tidak boleh lelah sepertiga dari
harta yang dimiliki oleh yang berwasiat.

Sehubungan dengan wasiat manfaat ini para ahli rhulglam
berselisih pendapat mengenai cara menentukan nidefaabut dikaitkan
dengan sepertiga harta warisamhli waris dikalangan Mazhab Hanafi
mengatakan bahwa nilai manfaat suatu benda sangamlerlai benda itu
sendiri, baik berupa manfaat dalam jangka wakttemén atau untuk

selamanya. Jika seseorang mewariskan penempataah regtama satu

33 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadijfayatul Akhyar Terjemahan Ringkas figh Islam
Jakarta: Rineka Cipta, 1990, him. 197

3 Asymuni A. Rahman et. abp. cit, him. 195

% Abdul Mananpp. cit, him. 160
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tahun atau lebih, maka yang dinilai adalah hartaatu itu secara utuh.
Jika harganya tidak lebih dari sepertiga wasiatgydamikian itu tetap
berlaku, tetapi jika lebih dari itu wasiatnya digag batal.

Sementara itu ahli hukum di kalangan Mazhab Sydéh Hanbali
berpendapat bahwa nilai manfaat suatu benda dik@ntierlepas dari nilai
benda itu sendiri. Jika nilai tidak lebih dari sejga maka wasiat itu
berlaku secara utuh dan sekiranya tidak maka herkdmpai batas
sepertiga saj® Di kalangan Mazhab Imamiyah jika manfaat yang
diwasiatkan itu tidak bersifat selamanya maka bedebut tidak bersifat
masalah sebab nilai suatu barang setelah dikuraragifaatnya untuk
jangka waktu tertentu mudah diketahui, sekiranymuseya tercakup
dalam sepertiga maka warisan dilaksanakan sepasiaty jika tidak maka
orang menerima wasiat hanya boleh memanfaatkaneyiaissepertiga
hata warisan.

Dalam pasal 198 Kompilasi Hukum Islam di Indonetisebutkan
bahwa wasiat yang berupa hasil dari suatu bendapsiamanfaatan suatu
benda harus diberikan jangka terteflftuPembatasan seperti ini
dimaksudkan memudahkan tertib administrasi, kamedihat substansi
wasiat sesuangguhnya adalah untuk jangka waktu lang. Kemudian
dijelaskan lagi dalam pasal 200 Kompilasi Hukumarsl bahwa harta
wasiat yang berupa barang tak bergerak bila kesaatu sebab yang sah

mengalami penyusutan atau kerusakan yang terjduklisa pewasiat

*® Ibid, him. 161
3" Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Istamgit, him. 140
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meninggal dunia maka penerima wasiat hanya akarennes harta yang
tersisa.

Selanjutnya dalam pasal 201 Kompilasi Hukum Islaselautkan
lagi bahwa wasiat hanya dapat dibenarkan parawatris. Jika para ahli
waris yang ada tidak menyetujui wasiat melebihii dmpertiga harta
warisan maka wasiatnya hanya dilaksanakan sampes bapertiga harta
warisan. Apabila wasiat tidak mencukupi maka pdnh waris dapat
menentukan kegiatan mana yang didahulukan pela&saga. Meskipun
dalam Kompilasi tidak menegaskan masa perhitunggersga wasiat,
dapat ditegaskan bahwa sepertiga tersebut dihitalagi semua
peninggalan pada saat kematian pewasiat, penegaspanting karena
tidak jarang terjadi wasiat dilakukan jauh-jauhihsgbelum meninggal,
sehingga terjadi pengurangan atau penambahan beaaagg yang
menjadi miliknya saat pewasiat meninggal dunia.

Ulama yang memperbolehkan wasiat lebih dari segserlika ahli
warisnya menyetujuinya, mengemukakan dua syardiaria, persetujuan
diberikan setelah kematian pewasiat. Karena hakrkéian si penerima
wasiat baru berlaku setelah pewasiat meninggaladuf@dua, penerima
wasiat pada waktu penyerahan telah memiliki kecakag@hliyah) tidak

terhalang karena safih, lupa atau berada di baeabampuar®

% Ahmad Rofig,0p. cit, him. 456
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d. Sighat {jab gabu)

Sighat wasiat ialah kata-kata atau pernyataan gargapkan atau
dinyatakan oleh orang yang yang berwasiat ataurpeaevasiat. Shigat
wasiat itu terdiri dari ijab dan gabul, ijab ialkhta-kata atau pernyataan
yang diucapkan atau dinyatakan oleh orang yangdseaty sedang gabul
adalah kata-kata atau pernyataan yang diucapkah otang yang
menerima wasiat, sebagai tanda penerimaan dartyjaese”

Imam Malik mengatakan bahwa qabul dari orang yaaggy
menerima wasiat merupakan syarat sahnya wasiagn&ahal ini
disamakan dengan hibah. Tetapi Imam Syafi'i bahvedoufj dalam
pelaksanaan wasiat bukanlah suatu syarat sahnyatwAbu Hanifah
beserta murid-muridnya seperti Abu Yusuf, Hasan Syaibani
memandang bahwa qgabul itu harus ada dalam peksamernyataan
gabul sangatlah penting artinya dalam pelaksanaasiatvsebagaimana
juga dalam transaksi lainn§a.

Semua yang mengandung pengertian bahwa orang yangdat
menyatakan memberikan sesuatu kepada pihak yangdai pelaksanaan
pemilikan dari pemberian itu baru dilaksanakan labtegang berwasiat
meningga dunia, maka yang demikian dapat diterimbagai sighat
wasiat. Karena shigat wasiat itu dapat berupa petkaatau yang paling
baik, tetapi bagi orang yang bisu atau antara ymamgasiat dan penerima

wasiat mempunyai bahasa yang berbeda, sehinggk ypémg satu tidak

39 Asymuni A. Rahman et. alop. cit him. 189
0 Abdul Mananpp. cit him 163
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memahami bahasa pihak yang lain, maka dalam keatkraikian sighat
wasiat boleh berupa isyarat.

Apabila yang diberi wasiat itu bukan orang terteseperti wasiat
untuk masjid, untuk mushola, untuk mendirikan rumsakit dan
sebagainya, maka ijab dari pihak yang berwasiaktmdemerlukan gabul.
Dasarnya ialah bahwa wasiat untuk kepentingan agdenakepentingan
umum dapat disamakan dengan sedekah atau wakaf.

Qabul dapat dilakukan setelah yang berwasiat mexpian ijab
dan dapat pula dilakukan setelah yang berwasiatinggal dunia.
Sekalipun gabul boleh dilakukan setelah ijab seldsacapkan, namun
peralihan milik tetap dilakukan setelah yang beratasieninggal dunia.
Bila yang menerima wasiat meninggal terlebih dahiaiu yang berwasiat,
sedang gabul telah dilakukan maka wasiat itu merjathl. Demikian
pula yang berwasiat meninggal dunia dan gabul belilakukan maka
wasiat menjadi batal, harta wasiat kembali kepdudianaris.

Menyangkut persyaratan yang harus dipenuhi daldakgsnaan
perwasiatan tersebut Kompilasi Hukum Islam pas& d@ngemukakan
masalah ini yang juga mengatur teknis pelaksanaaiatvadalah sebagai
berikut:

1) Apabila wasiat itu dilakukan secara lisan, maupenutis hendaklah
pelak_sanaannya dilakukan di hadapan dua orang atzksdi hadapan

2) \r/]\(l);iirélst hanya dibolehkan maksimal sepertiga dartahararisan,
kecuali ada persetujuan semua ahli waris.

3) Wasiat kepada ahli waris hanya berlaku bila disetieh semua ahli
waris.
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4) Pernyataan persetujuan pada poin b dan c dapkukiia secara lisan
maupun tertulis di hadapan dua orang saksi atauatlidihadapan
notaris?!

Pernyataan wasiat itu dapat dibatalkan atau diruidah orang
yang berwasiat sebelum ia meninggal dunia, separtmembatalkan
seluruh wasiat yang telah ditetapkannya atau marwasiat itu dengan
mengurangi atau menambahnya. Perubahan ini tidakenhgkan pihak
lain, termasuk yang menerima wasiat. Dasarnya karearta yang
diwasiatkan itu sekalipun telah dinyatakan akanildimoleh orang yang
menerima wasiat, namun masih tetap menjadi midngryang berwasiat.
Karena itu yang berwasiat tetap berhak mengambihfaa& atau
mentasarrufkan harta itu jika ia menghendakitiy@an pemindahan itu
dilakukan setelah hutang-hutang orang yang bertvdsimasi dan semua
biaya penyelenggaraan jenazah, seperti biaya parguldan lain-lain.

Mengenai wasiat bersyarat dibolehkan selama sggeatt itu
adalah sah. Suatu syarat dikatakan sah bila tidateritangan dengan

perintah dan larangan Allah, termasuk di dalamnyaniyeri mudharat

kepada pihak yang tersangkut dengan wasiat atalk péng lair"

4. Pencabutan dan Pembatalan wasiat
Dalam pasal 199 Kompilasi Hukum Islam di Indonekiagaskan bahwa:
a. Pewasiat dapat mencabut wasiatnya selama calomipen&asiat belum

menyatakan persetujuannya atau menyatakan pe@ey@ tetapi
kemudian menarik kembali.

“! Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Istgmgit, him. 89
42 Asymuni A. Rahman et. abp. cit., him. 190
“bid, him. 191
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b. Pencabutan wasiat dapat dilakukan secara lisan t&dulis dengan
disaksikan oleh dua orang saksi atau berdasarkarNaltaris.

c. Bila wasiat dilakukan secara tertulis maka pencabubhanya dapat
dilakukan secara tertulis dengan dua orang saftgi @¢ngan akta Notaris
begitu juga sebalikny#.

Kemudian dalam pasal 203 ayat 2 dikemukakan balpahila wasiat
yang telah dilaksanakan itu dicabut, maka suratiavagang dicabut itu
diserahkan kembali kepada pewasiat.

Menurut KUH Perdata suatu wasiat mempunyai dud, iéatu:

a. Baru berlaku setelah si pewaris meninggal dunia

b. Dapat dicabut kembali sepanjang yang membuat testaion masih hidup.

Ketiadaan salah satu di antara dua sifat tersebrartb tidak ada
wasiat. Artinya, perbuatan itu tidak lagi merupalaratu wasiat. Jadi sifat
dapat dicabut kembaliherroepelijkheid) merupakan sifat yang sangat
menentukan untuk adanya wadfatHal ini merupakan konsekuensi dari
pandangan KUH Perdata bahwa wasiat merupakan pgarbhakum sepihak.
Meskipun sifat sepihakeenzijdigheid)oukan sifat yang menentukan adanya
wasiat.

Dalam rumusan fikih klasik dikemukakan bahwa wasiapat saja
batal jika orang yang memberi wasiat tidak cakapirmak hukum atau orang
yang memberi wasiat itu tidak berhak atas baramg giwasiatkan itu, wasiat
juga batal apabila orang yang menerima wasiatehihl dahulu meninggal

dunia daripada orang yang berwasiat dan wasiat lpa¢g@ jika barang yang

diwasiatkan itu musnah sebelum barang tersebutirddeoleh orang yang

“ Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Istgmgit, him. 91
4 A. Rachmad BudionoPembaruan Hukum Kewarisan Islam di Indone®andung:
PT. Citra Aditya Bakti, 1999, him. 180
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menerima wasiat. Sementara itu Peunoh Daly merimai-hal yang

menjadikan wasiat batal yaitf:

a. Yang menerima wasiat dengan sengaja membunuh pewdsat

b.

Yang menerima wasiat lebih dahulu meninggal dumia yang memberi
wasiat.
Yang menerima wasiat menolak wasiat yang diberikkan sesudah

meninggalnya pemberi wasiat.

. Barang yang diwasiatkan itu ternyata kemudian bukaitik yang

berwasiat

Yang berwasiat menarik kembali wasiatnya.

Yang memberi wasiat hilang kecakapannya dalam makéak perbuatan
hukum karena gila terus-menerus sampai meninggaladisedangkan
menurut pasal 197 ayat (1) Kompilasi Hukum Islansiaiamenjadi batal
apabila calon penerima wasiat berdasarkan putus&aimhyang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap dihukum karena:

a. Dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membuatab
menganiaya berat pada pewasiat.

b. Dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukaggoleran bahwa
pewasiat telah melakukan kejahatan yang diancanurhak lima
tahun atau hukuman yang lebih berat.

c. Dipersalahkan dengan kekerasan atau ancaman méanpegasiat
untuk membuat atau mencabut atau mengubah wasiaik un
kepentingan calon penerima wasiat.

d. Dipersalahkan telah menggelapkan atau merusak rm&malsukan
surat wasiat dari pewasitt.

46 Ahmad Rofig,op. cit.,him. 460
“" Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Istgmgit, him. 97
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Di antara sekian sebab batalnya wasiat tersebpat dbkatakan sebab
terberat adalah pembunuhan, yakni pembunuhan yaaigukbn oleh calon
penerima wasiat terhadap pewasiat. Mengenai perhlannni, di antara para
fugaha timbul berbagai pendapat, yakni apakah mibp@uh (calon penerima
wasiat) masih berhak menerima wasiat atau tidak.

Fugaha Syafiiyah dan Imamiyah mengesahkan wastasebut,
meskipun pembunuhan itu benar-benar disengaja dammadbf untuk
mempercepat kematian orang yang memberi wasiatiadekas memperoleh
harta yang diwasiatkan. Tindak maker pembunuhan asam itu
menyebabkan orang yang membunuh terlarang mewaesapi tidak
meniadakan usaha yang mulia dari si korban untuknieeikan wasiat
kepadany4®

Sedangkan Hanafiah menegaskan bahwa wasiat kepadg gang
telah membunuh pewasiat, asalkan pembunuhan itanbyembunuhan
karena sengaja atau kelalaian. Oleh karena itWilapsaeseorang berwasiat
kepada seseorang, kemudian orang yang diberi wasialengan sengaja
membunuh orang yang telah memberi wasiat, makaaw@ssebut batal.

Fugaha Malikiyah menetapkan dua syarat untuk syahwasiat
kepada orang yang telah membunuh pewasiat, yakgsiatvéu diberikan
setelah adanya tindakan pendahuluan untuk membumighlnya memukul,
korban hendaknya mengenal pembunuhnya bahwa dy@af sebenarnya

menjalankan tindakan maker pembunuhan tersebut.

8 A. Rachmad Budionap. cit, him. 178-179
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Berdasarkan dua syarat tersebut, jika ada sesegeggmenganiaya
orang lain, baik dengan sengaja maupun karenaakatalkemudian setelah
terjadi penganiayaan yang menyebabkan kematiana nvakiat tersebut sah.
Selanjutnya menurut Imam Abu Yusuf kepada orangyy@ah membunuh
pewasiat, baik wasiat itu diizinkan oleh ahli wariaupun tidak, adalah tidak
sah? Sedangkan dalam pasal 912 Kitab Undang-Undang tHuRerdata
mengandung ketentuan yang serupa dengan ketenasah 07 Kompilasi
Hukum Islam yang berbunyf:“Mereka yang dihukum karena membunuh si
yang mewariskan, lagi pun mereka yang telah meaggah, membinasakan
dan memalsu surat wasiat, dan akhirnya pun merakg yengan paksaan
atau kekerasan telah mencegah si yang mewariskaakan mencabut atau
mengubah surat wasiatnya, tiap-tiap mereka itugrigpun tiap-tiap istri atau
suami dan anak-anak mereka, tidak diperbolehkarankesuatu keuntungan

dari surat wasiat si yang mewariskan”.

B. Qiyas

1.

Pengertian Qiyas

Qiyas menurut arti bahasa adalah mengukur seswatgad lainnya
dan mempersamakannya.Sedangkan menurut arti istilah giyas adalah
mengembalikan (menyamakan) cabang kepada pokok&aadaillat atau

sebab yang mengumpulkan keduanya kedalam suaturhuku

100

9 As-Sayyid Sabigop. cit., him. 229
*Y Soedharyo Soimirgp. cit, 233
> Romli SA, Mugaranah Mazahib fil Ushuljakarta: Gaya Media Pratama, 1999, him.
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Dalam masa sahabat, giyas itu diartikan dengan @embalikan
sesuatu kepada maksud syara’, kepada kaidah-kgahumum dan kepada
illat-illat yang lekas dipahamkan yang tidak digisihkan lagi”®>? Kemudian
sesudah masa berganti masa, giyaspun memperolefigberupaa’rif yang
diberikan oleh para Ushuliyin dan terjadi pulalakrgelisihan tentang
penggunaan giyas sebagai hujjah, tempat memakdaryaara memakainya.
Jika di masa sahabat, tabi'in, perkataan ar-ra’ylengkapi giyas, istihsan
dan maslahat mursalah dan dalil-dalil yang lainkanaleh Syafi'i ditetapkan
bahwa ar-ra’yu yang boleh dijadikan hujjah, hanyatglyas yang diartikan
menurut ta’rif ahli ushul yang timbul di kala ilnushul dibukukan.

Maka apabila suatu nash telah menunjukkan hukungemen suatu
kasus danllat hukum itu telah diketahui melalui salah satu metoatuk
mengetahui metoddlat hukum, kemudian ada kasus lainnya yang sama
dengan kasus yang ada nashnya dalam slletuangillat hukum itu juga
terdapat pada kasus itu, maka hukum kasus itu dismmdengan hukum
kasus yang ada nashnya, berdasarkan atas persaifteapa, karena
sesungguhnya hukum itu ada di méta hukum ada>

Jadi menurut Ulama Syafi'iyah giyas adalah kesesugang diketahui
dengan sesuatu yang diketahui dengan cara meretseinpaan satu dengan

yang lain mengenai kausa efektif dari hukumriya.

*2 Hasbi Ash Shiddieqyengantar Hukum Islapdakarta: Bulan Bintang, 1994, him. 215

>3 Abdul Wahab Khallafllmu Ushul Figh Semarang, Dina Utama, 1994, him. 66

** Muhammad MuslehuddinFilasafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis Stud
Perbandingan Sistem Hukum Islavggyakarta: PT. Tiara Wacana, 1991, him. 111
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2. Rukun dan Syarat Qiyas
Para ahli ushul yang mempergunakan qgiyas sebatiainaetapkan
bahwa giyas itu barulah dipandang sah apabila Emgkempunyai rukunnya.
Rukun giyas ada empat:
a. Ashlun® yaitu merupakan hukum pokok yang diambil persamaizmu
sesuatu yang ada nash hukumnya. Syarat-syarat asal
1) Hukum yang hendak dipindahkan kepada cabang makih pada
pokok, kalau sudah tidak ada misalnya, sudah daia@u(mansukh)
maka tidak mungkin terdapat perpindahan hukum.
2) Hukum yang ada dalam pokok harus hukum syara’ bikagwum akal,
atau hukum bahasa.
b. Far'un,” yaitu merupakan hukum cabang yang dipersamakansasuatu
yang tidak ada nash hukumnya. Syarat-syarat :
1) Hukum cabang tidak lebih dulu adanya dari pada hugakok.
2) Cabang tidak mempunyai kekuatan sendiri.
3) lllat yang terdapat pada hukum cabang harus samgadeillat yang
terdapat pada pokok.
4) Hukum cabang harus sama dengan hukum pokok.
c. ‘llat ,*® yaitu sifat yang menjadi dasar persamaan antakanmucabang

dengan hukum pokok. Syarat-syarat :

°5 Moh. Saifulloh Al Aziz S.op. cit, him. 86-87

% Aslun disebut jugal-magis alaih(yang digiyaskan kepadanya), atausyabbah bihi
(yang diserupakan dengannya)

*’Far'un juga disebutl-maqis(yang digiyaskan) ataal-musyabbalfyang diserupakan)

%8 |llat ialah sesuatu yang memberitahukan adanya hukiem,jilga disebut dengan
manathul hukunhubungan hukum), dan sebab hukum serta tandarhuku
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1) lllat harus berupa sesuatu yang terang dan tertentu
2) lllat tidak berlawanan dengan nash, apabila berawanashlah yang
didahulukan.
d. Hukum®® yaitu merupakan hasil dari giyas tersebut.

Lebih jelasnya bisa dicontohkan bahwa Allah telabngharamkan
arak, karena merusak akal, membinasakan badan,hailgisgan harta. Maka
segala minuman yang memabukkan dihukumi haram.nbddal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Segala minuman yang memabukkan ialah far'un athar@partinya yang
digiyaskan.

b. Arak, ialah yang menjadi ukuran atau tempat merpskan atau
menggiyaskan hukum, artinya ashal atau pokok.

c. Mabuk merusak akal, ialah illat penghubung ataalseb

d. Hukum, segala yang memabukkan hukumnya haram.

Bahwasanya Allah SWT tidaklah mensyari’atkan sudiukum
melainkan untuk suatu kemaslahatan, dan bahwadayaslahatan hamba
merupakan sasaran yang dimaksudkan dari pembentokenm®® Maka
apabila suatu kejadian yang tidak ada nashnya meaiysuatu kejadian yang
ada nashnya dari segi illat hukum yang menjadzhinnah al-mashlahah
maka hikmah dan keadilan menuntut untuk mempersanmgia dalam segi
hukum, dalam rangka mewujudkan kemaslahatan yamgadietujuan syari’

(pembuat hukum) dari pembentukan hukumnya. Keadikm kebijaksanaan

%9 Hukum Ashl merupakan hukum syara’ yang ada nashnya phdsahl (pokoknya) dan
ia dimaksudkan untuk menjadi hukum padidar'u (cabang)
80 Abdul Wahab Khallafop. cit., him. 77
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Allah tidak akan sesuai jika Dia mengharamkan memirkhamar karena ia
memabukkan dengan maksud untuk memelihara akal d&&ipd dan
memperbolehkan minuman keras lainnya, yang di dajanterkandung ciri-
ciri khas khamar, yaitu memabukkan. Karena acuaan¢mn ini adalah
memelihara akal dari sesuatu yang memabukkan, gkalarmeninggalkan
pengharaman minuman keras lainnya merupakan suatawaran untuk
menghilangkan akal dengan sesuatu yang memabukienyéa.

Dan bahwasanya giyas merupakan dalil yang dikuatkeh fitrah
yang sehat dan logika yang benar, sesungguhnyag oyang dilarang
meminum minuman karena minuman itu beracun, makiiaa menggiyaskan
segala minuman yang beracun dengan minuman tersébaita qiyas
merupakan sumber pembentukan hukum yang sejalagadédejadian yang
terus menerus datang dan menyingkap hukum sydetdtadap berbagai
peristiwva baru yang terjadi dan menyelaraskan anp@mbentukan hukum

dan kemaslahatat.

Macam-Macam Qiyas

Ulama Syafi'iyah membagi giyas menjadi dua y&ftu:

a. Qiyas Jali (terang) adalah giyas yang diketahui di dalamnigakt
mempertimbangkan pemisah antara cabang dan asalSgperti
menggiyaskan budak perempuan dengan budak lakdi&m penetapan

harga atas orang yang memerdekakan sebagianedifatiakannya.

731

®!1bid, him. 78
%2 Syaikh Muhammad al-Khudhari BieWshul Figih Jakarta: Pustaka Amani, 2007, him.
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b. Qiyas Khafi (tersamar) adalah giyas yang diduga di dalamngakti
mempertimbangkan pemisah, seperti menggiyaskansarakuah dengan
khamr dalam keharaman jumlah yang sedikit daripgalakarena boleh
terjadi khamr memiliki kekhususan yang dengan sétoala diberi hukum
demikian.

Para Ulama membagi giyas dengan mempertimbangKatyi
menjadi giyas illat, giyas dalalabdan giyas fi ma’na al-ashigiyas dalam
makna asal), sedangkan Ulama Hanafi membagi giyagadi jaliy yaitu
yang segera bisa dipahami ddmafi yaitu al-istihsarf> Macam-macam giyas
yang telah dilakukan para ahli ushul, baik mere&d dolongan Hanafiyah
adalah sebagai berik(f :

a. Qiyas Dalalah yakni sesuatu giyas yang menunjukki kepada hukum
berdasar dari illat, atau mengumpulkan pokok dergdrang berdasarkan
kepada dalil illat.

b. Qiyas lllah giyas yang tegas-tegas diterangkan illat yanggmexpulkan
pokok dengan cabang dan illat itulah yang menuméuohkukum pada
pokoknya.

c. Qiyas Fi Ma’'nal Ashlj yakni giyas yang tidak ditegaskan washaf (sebab
illat) yang mengumpulkan antara pokok dan cabang ddiam

menggiyaskan itu.

®%|bid, him. 732
% Hasbi Ash-Shiddiegyop. cit., him. 219
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4. Pandangan Ulama Terhadap Kehujjahan Qiyas

Menurut Jumhur Ulam&% bahwasanya giyas merupakah hujjah
syar’iyyah atas hukum-hukum mengenai perbuatan siatamaliyah) Qiyas
menduduki peringkat keempat di antara hujjah-hujgsfariyyah, dengan
pengertian apabila dalam suatu kasus tidak ditembktumnya berdasarkan
nash (Al-Quran dan Sunnah) dan ijma’ dan diperdletetapan bahwa kasus
itu menyamai suatu kejadian yang ada nash hukurdagiasegi illat hukum
ini, maka kasus itu di giyaskan dengan kasus tatsgan ia diberi hukum
dengan hukumnya, dan hukum ini merupakan hukumngaunat syara'.
Mereka ini dikatakan orang yang menetapkan qiyamitsbitul giyas)
sedangkan mazhab Zhahiriyah dan sebagian kelomyith sberpendapat
bahwa giyas bukanlah hujjah syariyyah atas hukumereka ini disebut
sebagai penolak giydeufatul giya3.

Ulama yang mendukung giyas mengemukakan dalil bardlan Al-
Quran dan Sunnah serta perkataan, tindakan pdnabat berdasarkan
penalaran.

Firman Allah dalam surat Al Hasyr ayat 2:

[ X X217 m 0N VON LA Lo S L U e
SIS B OROX AKX @D L 23 AP NP PR
JIRSR-N SFSHOGIQEN W F Nz m |08

RNOGHOCSEa 3 FIO0RF A2 2HOTION, O
BXORERONO+® O Sfh€= Ok & o @&

€& Yo 3 O B-MUBCG+<€eO 2
&€ ORO SRHENEIRDN e O

+ 63 REEW @O kLo BITQHE
BXUOEERRN0INE@® Olve €8M0RIO $ITNE

8 Abdul Wahab Khallafop. cit, him. 68
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REB &P EADIEHDIL ORx éo-XO0 L0 @

¢80 €GHONBA® g BHIROO W S
QLB &N, OO N & =UR0O €&
¢V GO AR &ECONM WS 0N OredlleO

OB EIONKOEO B O€OFwET fRa g o
&M O OB O AT Do S
Artinya: Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di amsaahli kitab
dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiramg ya
pertama’® kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan
merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat
mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; Maka ®Rlla
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah ytahak
mereka sangka-sangka. dan Allah melemparkan ketalddlam hati
mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka deaggan
mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Makabillah
(Kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, Hai orangaog yang
mempunyai wawasaH.

Ibnu Qayyim telah mengutip sejumlah fatwa sahalzetuRillah SAW,
bahwa pada masa hidupnya Rasulullah tidak mengingithadap sahabatnya
yang berijtihad. Begitu pula para sahabat jugaktideengingkari terhadap
sebagian ijtihad dengan ra’yu (pendapat) dan mgaglkan hal-hal yang
sama. Karena itu, mengingkari kehujjahan giyas rakahy terhadap apa yang
telah dilakukan oleh sahabat dalam ijtihad merdka, apa yang telah mereka
tetapkan melalui perbuatan dan ucapan meteka.

Para mujtahidin berbeda paham tentang mempergunajypems.
Menurut Daud Ibn Ali menetapkan bahwa giyas yadgktijali tidak boleh
dipakai menjadi hujjah, Ibnu Abdan mengatakan balywyas itu dipakai
ketika darurat, sedangkan menurut Ibnu Hazm begpatdbahwa giyas itu

tidak boleh sekali-kali dipakai buat menetapkanumksyara’. Abu Hanifah

% Yang dimaksud dengan ahli kitab ialah orang-or#agudi Bani Nadhir, merekalah
yang mula-mula dikumpulkan untuk diusir keluar ddedinah.

7 Lembaga Lajnah Penerjemalp. cit, him. 435

% Abdul Wahab Khallafop. cit, him. 77
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berargumentasi bahwa giyas tidak boleh dipakaindaleusan had, kaffarat,
ruksah, mugoddarat, yakni membataskan sesuatudtatidak boleh dengan
dasar giyas. Sebagian ulama juga mengatakan qiyéidak dapat sekali-kali
digunakan dalam soal ibadah, pendapat ini dikuatheh imam Muhammad
Abduh.

Di dalam soalllat terjadi pula perselisihan pendapat, karenailtata
yang mudah didapati, selain dari itu ada Ulama yaremerimaillat yang
hanya serupa dalam satu jurusan saja, yaitu gaboHgaafiyah dan ada yang
hanya menerimdlat yang tegas mengumpulkan pokok dengan cabang yaitu
golongan Hanabilaf® Sejalan dengan itu sebagian ulama ushul figh
menetapkan illat dan sebab sebagai dua kata sinomiemurut mereka,
masing-masing daripada illat dan sebab merupakdanua bagi hukum. Jadi
setiap illat adalah sebab, namun tidak semua sekalpakan illat.

Syalfi'i berkata, jika engkau menemukan pernyataab&ttentangan
dengan pernyataan Nabi maka ikutilah pernyataan dd&abjangan meniruku.
Semua pernyataan ini membuktikan bahwa ijtihadbwdipelajari oleh setiap
orang. Imam Syafi'i tidak menganggap giyas sebagiih satu dari sumber
tetap, tetapi menganggapnya sebagai derivasi. Qigpat didasarkan pada
Al-Qur'an, Sunnah atau Ijma’, tidak dapat mengdaarti ketiga sumber itu

tetapi sebaliknya dapat digantikan oleh ketiga smith.”

Ibid, him. 216
" Muhammad Muslehuddimp. cit,him. 114



